BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Komunikasi sendiri berarti mengacuh pada aktivitas hubungan manusia yang
biasa terjadi secara langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari,
komunikasi juga merupakan pertukaran pesan baik verbal maupun nonverbal,
sedangkan kebudayaan merupakan keseluruhan bagian pelaksanaan budaya yang di
dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, moral, hukum, kesenian dan banyak
hal lainnya.

Kebudayaan juga merupakan sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau
gagasan yang ada dalam pikiran manusia sehingga dalam kehidupan sehari-hari,
kebudayaan itu sendiri bersifat abstrak. Perwujudan kebudayaan adalah benda-benda
yang bersifat nyata, misalnya bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni dan
lain-lain. Dalam kebudayaan juga ada beberapa unsur diantaranya religi, norma dan
sanksi, bahasa, teknologi, simbol, sistem mata pencaharian, kesenian.

Teing hang merupakan acara adat yang biasa dilakukan oleh masyarakat
Manggarai, teing hang ada beberapa yaitu feing hang untuk pergi sekolah/merantau agar
cita-cita yang diinginkan dapat tercapai serta selalu dalam lindungan Tuhan Yang Maha
Esa, teing hang pada acara adat penti yaitu Panen mengucap syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa karena telah diberikan hasil panen yang melimpah, berdoa agar panen ditahun

berikutnya bisa lebih bagus lagi, feing hang pada penutupan tahun yaitu agar ditahun
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yang akan datang memperoleh kehidupan yang lebih baik lagi, dan teing hang pada
pernikahan sendiri agar kehidupan pasangan pengantin selalu diberkati, diberikan
keturunan dan tidak bercerai.

Pada pernikahan Kristo dan Wiwi di Kota Kupang pihak keluarga melaksanakan
acara adat teing hang dengan tujuan mengundang atau memberitahu kepada roh para
leluhur atau arwah orangtua yang sudah meninggal bahwa anak atau cucu mereka akan
melaksanakan pernikahan, maka dijalankanlah acara adat teing hang tersebut dengan
diundangnya jubir untuk memulai forok pada acara adat teing hang , maka disiapkan
ayam putih (sebagian isi), fuak, nasi putih untuk diberikan kepada leluhur sebagai
lambang acara adat teing hang tersebut.

6.2. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, penulis menyarankan kepada masyarakat
khususnya masyarakat Manggarai yang berada ditanah perantauan untuk selalu
mengingat akan budaya teing hang ini, entah acara adat feing hang pernikahan ataukah
acara adat feing hang yang lainnya. Agar kita tidak melupakan budaya yang sudah
melekat pada diri kita sejak dahulu kala, sekalipun kita berada ditanah perantauan.
Pemaknaan yang baik akan memberikan pengetahuan yang baik mengenai acara adat
teing hang ini. Karena pada dasarnya feing hang ini merupakan acara adat untuk
menghormati arwah para leluhur atau orangtua yang sudah meninggal, agar kita bisa
mendapatkan kehidupan yang lebih baik serta selalu dilindungi oleh Tuhan Yang Maha

Esa.
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